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ABSTRAK 
 

Pengeringan udang rebon lokal yang ada di Tempat Pelelangan Ikan (TPI) 
Suradadi masih memanfaatkan ketersediaan sinar matahari. Luas area penjemuran 
menjadi sorotan umum bila pengunjung melewati wilayah tempat pelelangan ikan 
suradadi. Udang rebon dihampar di pekarangan petani rebon. Ketidakbersihan 
proses yang berlangsung dan fluktuatifnya udara panas menginisasi kebutuhan 
teknologi sehingga dibutuhkan sebuah alat pengering yang dapat menjaga 
kebersihan dari udang rebon. Alat pengering rebon merupakan suatu tempat 
pengering yang dapat membantu rebon untuk kering tanpa dikeringkan melalui 
sinar matahari langsung. Pengering rebon terdiri atas Mikrokontroler NodeMCU 
ESP8266, Sensor suhu LM35, relay, kabel jumper, kipas dan web. Setelah 
dilakukan pengumpulan data, dianalisa, dirancang dan diimplementasi melalui 
data yang diperoleh dari observasi dan wawancara maka terbentuklah suatu sistem 
baik software maupun hardware yang siap untuk diimplementasikan, sistem 
berjalan dengan memberikan informasi data suhu yang diperoleh dari sensor suhu 
LM35 yang terhubung pada NodeMCU ESP8266 kepada web dan Smartphone 
melalui jaringan internet. 
 
Kata kunci: rebon, NodeMCU ESP8266, LM35, Heater 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sekarang ini teknologi berkembang sedemikian pesat. Kemajuan 

teknologi semakin memberikan kemudahan dalam melakukan kegiatan. 

Diantaranya dalam hal pengeringan atau penjemuran. Dalam kehidupan 

sehari-hari menjemur adalah salah satu aktifitas yang terkadang sering kita 

lakukan bukan hanya menjemur pakaian, kasur dan lain-lain. Aktifitas 

menjemur juga sering di lakukan oleh pelaku industri produksi contohnya 

produksi kopi, industri kerupuk, ikan asin, dan sebagainya [1]. 

Pengeringan merupakan suatu cara yang dilakukan untuk 

mengawetkan ikan agar supaya ikan bisa bertahan dalam kurun waktu yang 

cukup lama. Proses pengawetan ikan dengan cara dikeringkan 

membutuhkan sinar matahari sehingga kadar air yang terdapat dalam daging 

ikan tersebut mengalami penurunan. Banyaknya kandungan air yang 

terdapat didalam daging ikan akan menyebabkan daging ikan cepat 

membusuk [2]. 

Pengeringan ikan secara manual dengan melakukan penjemuran di 

bawah sinar matahari. Biasanya pengenalan kualitas ikan melalui 

pemeriksaan fisik dan bau oleh manusia. Ini bisa berbahaya karena ikan 

yang busuk menghasilkan gas beracun dan bau yang menyengat dari proses 

metabolisme mikroorganisme [3]. 
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Cara ini akan menimbulkan bau busuk di area sekitar penjemuran dan 

banyak debu atau udara kotor yang menempel pada ikan sehingga ikan 

menjadi tidak higenis. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan bahwa 

pengeringan ikan secara manual dengan cara penjemuran dibawah sinar 

matahari membutuhkan waktu antara 5 – 6 hari dalam keadaan kondisi 

cuaca normal untuk mendapatkan tingkat kekeringan yang maksimal. Selain 

dampak diatas pengeringan ikan dengan cara manual akan memakan waktu 

yang lama, karena ketergantungan pada sinar matahari. Hal ini dapat 

dinyatakan bahwa lama pengeringan sangat mempengaruhi jumlah kadar 

air. Berdasarkan Standar Nasional Indonesia untuk kadar air bahwa produk 

ikan selar asin yang dikeringkan dengan alat pengering buatan (cabinet 

dryer) di atas 8 jam memiliki mutu yang baik [4].  

Berdasarkan masalah tersebut maka diperlukan sebuah sistem inovasi 

yang dapat membantu proses pengeringan ikan asin. Dan seiring adanya era 

industri 4.0 yang gencar dikembangkan maka menciptakan sebuah inovai 

yang bejudul “model pengering ikan asin berbasis IOT untuk alternatif 

dimusim hujan dalam skala home industry” sebagai upaya mejaga mutu dan 

meningkatkan kualitas produk. Alat ini dirancang untuk dapat hidup/mati 

pada suhu yang telah ditentukan. Sistem IOT disini berfungsi untuk 

memantau dari jarak jauh dan sistem akan memberikan informasi tentang 

suhu dalam alat pemanas kepada pengguna melalui smartphone. Jika terjadi 

kondisi yang harus segera ditangani, pengguna dapat dengan mudah 

mengetahuinya [5]. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan diatas, permasalahan yang diangkat dalam 

penelitian ini adalah bagaimana membuat rancang bangun software 

pengering rebon dengan pemanas buatan yang dapat menjalankan sebuah 

program yang terhubung dengan pemanas dan kipas. 

 

1.3 Batasan Masalah 

Adapun pembatasan masalah yang akan dibahas supaya lebih fokus 

pada suatu pembahasan, meliputi :  

1. alat pengering rebon ini dibuat hanya untuk mengeringkan rebon 

dengan ukuran kecil dan sedang.  

2. teknik pemanasan yang digunakan dibuat dengan tungku yang 

dipanaskan oleh heater atau elemen panas dan disebarkan dengan 

kipas. 

3. menggunakan software Arduino IDE untuk memprogram kipas dan 

heater berdasarkan data dari sensor suhu LM35.  

 

1.4 Tujuan dan Manfaat 

1.4.1 Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah pembuatan prototype pengering 

rebon ini, sehingga dengan prototype ini dapat memudahkan 

masyarakat khususnya daerah pesisir ketika akan mengeringkan rebon 

saat musim hujan. 

 



4 

 

 

 

1.4.2 Manfaat 

1. Bagi Mahasiswa 

a. Mahasiswa dapat mengasah kemampuan dalam 

menciptakan inovasi. 

b. Mahasiswa dapat mengaplikasikan ilmu yang dapat 

diperoleh dalam perkuliahan. 

c. Mahasiswa dapat membantu menyelesaikan permasalahan 

di masyarakat. 

2. Bagi Kampus Politeknik Harapan Bersama Tegal 

a. Menerapkan pengalaman yang telah diperoleh selama 

perkuliahan. 

b. Sebagai masukan untuk mengevaluasi sejauh mana 

mahasiswa memahami materi apa yang di dapat selama 

perkuliahan. 

c. Mendapat masukan yang berguna untuk menyempurnakan 

kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan tugas akhir 

3. Bagi Masyarakat 

a. Memudahkan dalam pengeringan rebon. 

b. Meminimalisir kerugian waktu dalam pengeringan rebon. 

c. Memudahkan petani rebon memonitoring suhu.  
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1.5 Sistematika Penulisan 

Laporan Tugas Akhir ini terdiri dari enam bab, yang masing-masing 

bab dengan perincian sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

Dalam bab ini dijelaskan tentang latar belakang, rumusan 

masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Dalam bab ini dijelaskan tentang penelitian terkait yaitu 

berupa materi tentang penelitian yang serupa dengan 

penelitian yang akan dilakukan dan membahas teori-teori 

tentang kajian yang akan diteliti. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Dalam bab ini membahas tentang langkah-langkah atau 

tahapan dengan bantuan beberapa metode, teknik, alat 

(tools) yang digunakan seperti prosedur penelitian, metode 

pengumpulan data, serta tempat dan waktu penelitian. 

BAB IV ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM 

Bab ini menguraikan analisis semua permasalahan yang ada, 

dimana masalah-masalah yang muncul akan diselesaikan 

melalui penelitian. Pada bab ini juga dilaporkan secara 

detail terkait rancang bangun alat pengering rebon 

menggunakan pemanas buatan. 
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BAB V HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang uraian rinci hasil yang didapatkan dari 

penelitian yang dilakukan. 

BAB VI SIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini menguraikan simpulan laporan Tugas Akhir dan 

saran-saran untuk mengembangkan hasil penelitian ini. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Teori Terkait 

Pada Peneliti pertama Anak Agung Gede Ekayana yang berjudul 

Rancang Bangun Alat Pengering Rumput Laut Berbasis Mikrokontroler 

Arduino Uno, pada penelitian ini alat pengering yang digunakan 

menggunakan elemen pemanas sebagai pengganti sinar matahari untuk 

prosesmengeringkan rumput laut. Dan Sensor DHT11 digunakan untuk 

mengukur suhu dan kelembaban, yang kemudian ditampilkan pada LCD [6]. 

Peneliti kedua Mustopa Kamil dengan judul “Rancang Bangun Alat 

Pengering Rumput Laut Dengan Sistem Solar Dryer Dan Heater Otomatis 

Berbasis Mikrokontroler”, pada penelitian ini menggunakansistem solar 

dryer dengan adanya penambahan exhaust fan dan heater [7]. 

Peneliti ketiga Fatih Rizki Rahmanto Putra dengan judul “ Rancang 

Bangun Alat Penjemur Terasi Udang Rebon Otomatis Berbasis 

Mikrokontroler dan Internet of Things”, pada penelitian ini menggunakan 3 

sensor yang telah diaplikasikan pada alat pengering terasi udang rebon, Pada 

Sensor LDR memiliki nilai baca sensor 1 dengan kondisi ON jika pada 

Raindrop Sensor tidak mengenai air sehingga dapat menggerakkan Motor 

DC keluar, begitupun sebaliknya, jika pada Raindrop Sensor mengenai air 

lalu Sensor LDR akan memiliki nilai baca sensor 0 yaitu dengan kondisi 

OFF sehingga akan menggerakkan Motor DC kedalam, untuk sensor 

DHT11 hanya komponen pendukung agar mengetahui berapa suhu pada 
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tempat pengering tersebut, Setelah dilakukan pengujian terhadap tempat 

pengering yang digerakkan oleh motor DC, alat pengering terasi udang 

rebon yang telah dirancang dapat bergerak keluar dan kedalam secara 

otomatis atau manual sesuai dengan Sensor LDR, Raindrop Sensor dan 

perintah pada aplikasi smartphone [8]. 

Peneliti keempat Elvi Sahnur Nasution, Arnawan Hasibua dan M. 

Rifai dengan judul “ Rancang Bangun Alat Penjemur Terasi Otomatis 

Berbasis Microcontroler”, pada penelitian ini menggunakan motor servo 

untuk membalik terasi secara otomatis agar terasi dapat kering pada bagian 

atas dan bawah [9]. 

Peneliti kelima Irnanda Priyadi, Reza Satria Rinaldi, Mensi Alexander 

dengan judul “ Perancangan Modul Pengering Ikan Putaran Rak Vertikal 

Berbasis Mikrokontroller”, Pada rancangan kendali suhu dan kelembaban 

digunakan sensor DHT 11 untuk mendeteksi nilai besaran suhu dan 

kelembaban ruang pengering. Selanjutnya komponen yang berperan untuk 

menaikkan atau menurunkan nilai besaran suhu dan kelembaban disaat 

sensor membaca tidak sesuai set point (nilai referensi) adalah pemanas 

(heater) dan kipas (exhaust fan) [10]. 

Penelitian keenam Dessy Agustina Sari, Azalfimi Hakiim, Sukanta 

dengan judul “Pengeringan Terasi Lokal Karawang : Sinar Matahari – Tray 

Dryer”, pada penelitian ini menggunakan metode tray dryer mampu 

mengurangi luas ruang pengeringan dan juga udara panas tersirkulasi secara 
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merata. Hasil dari pengeringan ini maka akan menghasilkan perbandingan 

kadar air. 

 

2.2 Landasan Teori 

2.2.1 Software 

Software (Perangkat Lunak) merupakan sebuah program yang 

berisi sekumpulan perintah (Command) atau data yang dapat diolah 

CPU pada komputer untuk dapat menghasilkan keluaran sesuai 

dengan yang diinginkan berdasarkan data, informasi, dan perintah 

yang dimasukan atau diberikan [11]. 

2.2.2 Arduino IDE 

Arduino IDE dibuat dari bahasa pemrograman JAVA. Arduino 

IDE juga dilengkapi dengan library C/C++ yang biasa disebut Wiring 

yang membuat operasi input dan output menjadi lebih mudah. 

Arduino IDE ini dikembangkan dari software Processing yang 

dirombak menjadi Arduino IDE khusus untuk pemrograman dengan 

Arduino. 

Arduino  memiliki  open-source  yang memudahkan  untuk  

menulis  kode  dan mengupload  board  ke  arduino.  Arduino  IDE    

(Integrated    Development Enviroment)  ini  merupakan  media  yang 

digunakan  untuk  memberikan  informasi kepada    arduino sehingga    

dapat  memberikan    output    sesuai    dengan    apa  yang  

diinginkan.  Software  arduino  yaitu  berupa    software    processing  

yang  digunakan    untuk    menulis  program  kedalam    Arduino    

Uno,    merupakan  penggabungan    antara    bahasa    C++    dan  
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Java. Software  Arduino  dapat  di-install  di  berbagai  operating  

sistem  seperti  Linux,  Mac  OS, Windows (Mulyana.,dkk (2014)). 

IDE    (Integrated    Development  Enviroment)  arduino    merupakan 

pemograman    dengan    mengggunakan  bahasa  C.  Setiap  program  

IDE  arduino yang biasa disebut sketch Interface  Arduino  IDE [12]. 

 

Gambar 2.1. Interface Arduino IDE 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Prosedur Penelitian 

 

Gambar 3.1 Alur Prosedur Penelitian 
 

3.1.1 Rencana/Planning 

Rencana atau planning merupakan langkah awal dalam 

melakukan penelitian dengan mengumpulkan data. Rencananya akan 

dibuat sebuah produk alat pengering rebon menggunakan pemanas 

buatan.  

3.1.2 Analisis 

Analisis berisi langkah-langkah awal pengumpulan data, 

penyusunan pembuatan produk alat pengering rebon menggunakan 

pemanas buatan, serta penganalisaan data serta mendata hardware apa 

saja yang akan digunakan dalam pembuatan alat ini. Data yang di 

peroleh peneliti dari jurnal yang sudah ada. 

 

Rencana 

Analisis 

Rancangan 
dan desain 

Implementasi 
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3.1.3 Perancangan dan Desain 

Perancangan alat merupakan tahap pengembangan setelah 

analisis dilakukan. Rancang bangun alat pengering rebon 

menggunakan pemanas buatan menggunakan flowchart untuk alur 

kerja alat. Dalam perancangan ini akan memerlukan beberapa 

hardware yang akan digunakan seperti NodeMCU ESP8266, Sensor 

suhu LM35, Relay, Heater dan Kipas. 

3.1.4 Impelementasi 

Hasil dari penelitian ini akan diuji cobakan secara real untuk 

menilai seberapa baik produk alat pengering rebon menggunakan 

pemanas buatan yang telah dibuat serta memperbaiki bila ada 

kesalahan kesalahan yang yang terjadi. Kemudian hasil dari uji coba 

tersebut akan diimplementasikan. 

 

3.2 Metode Pengumpulan Data 

3.2.1 Observasi 

Dilakukan pengamatan pada objek terkait guna untuk 

mengumpulkan data yang diperlukan untuk pembuatan produk. Dalam 

hal ini observasi akan di lakukan di Tempat Pelelangan Ikan (TPI) 

Suradadi, Kecamatan Suradadi, Kabupaten Tegal. Meninjau secara 

langsung lokasi yang akan di monitoring pengering rebon 

menggunakan pemanas buatan. 
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3.2.2 Wawancara 

Teknik pengumpulan data adalah melakukan wawancara dengan 

petani desa untuk mendapatkan berbagai informasi dan Analisa yang 

nantinya akan dijadikan acuan dalam pembuatan produk. Dalam hal 

ini wawancara di lakukan di Tempat Pelelangan Ikan (TPI) Suradadi, 

Kecamatan Suradadi, Kabupaten Tegal. 

3.2.3 Studi Literatur 

Studi literatur adalah mencari referensi teori yang relefan 

dengan kasus atau permasalahan yang ditemukan. Referensi tersebut 

berisikan tentang: 

1. rancang bangun pengering rebon menggunakan pemanas buatan. 

2. pengukuran sensor suhu LM35 dan penerapannya di Arduino IDE. 

Referensi ini dapat dicari dari buku, jurnal, artikel, laporan 

penelitian, dan situs-situs di internet. 

 

3.3 Waktu dan Tempat Penelitian 

3.3.1 Waktu Penelitian 

Waktu yang digunakan digunakan peneliti untuk penelitian ini 

dilaksanakan sejak bulan Januari 2021 dalam kurun waktu kurang 

lebih 4 (empat) bulan, 2 bulan pengumpulan data dan 2 bulan 

pengolahan data yang meliputi penyajian dalam bentuk tugas akhir 

serta proses bimbingan berlangsung. 
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3.3.2 Tempat Penelitian 

Tempat pelaksanaan penelitian ini adalah di Tempat Pelelangan 

Ikan (TPI) Suradadi, Kecamatan Suradadi, Kabupaten Tegal. 
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BAB IV 

ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM 

 

4.1 Analisis Permasalahan 

Pada pengeringan rebon proses pengeringan dengan sinar matahari 

secara langsung sangat mempengaruhi faktor kehigenisan rebon tersebut. 

Jika pengeringan rebon dengan sinar matahari secara langsung dibiarkan 

saja maka kehigenisan rebon menjadi tanda tanya dan secara tidak langsung 

proses pengeringan terlalu lama karena tergantung dengan cuaca.  

Pada kasus yang dijumpai dan berdasarkan penuturan dari narasumber 

yang diwawancarai, petani rebon seringkali hanya memanfaatkan cuaca 

untuk pengeringan rebon miliknya dikarenakan cuaca yang tidak menentu 

dan harus sering mengecek apakah rebon sudah kering atau belum. 

Sehingga terkadang jika curah hujan sedang sering terjadi maka banyak 

rebon yang keringnya lama akibat hujan, karena hal itu pula menyebabkan 

banyak rebon yang belum kering dikarenakan faktor hujan dan suhu yang 

tidak stabil bisa mengakibatkan pengeringan rebon yang terlalu lama.   

Berdasarkan permasalahan tersebut maka dapat diambil suatu 

penyelesaian masalah yaitu bagaimana membuat monitoring alat pengering 

rebon menggunakan pemanas buatan agar lebih efektif dan efisien, serta 

dapat mengetahui kesetabilan suhu secara berkala didalam alat pengering. 
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4.2 Analisis Kebutuhan Sistem 

Analisa kebutuhan yang dilakukan untuk mengetahui kebutuhan apa 

saja dalam penelitian yang berjalan. Analisa ini diperlukan untuk 

menentukan keluaran (output) yang akan dihasilkan sistem, dari masukan 

(input) yang diproses sistem. Dalam merancang alat ini membutuhkan 

perangkat yang terdiri dari perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak 

(software), diantaranya : 

4.2.1 Perangkat Keras (Hardware) 

Pembuatan alat pengering rebon menggunakan pemanas buatan 

ini memerlukan spesifikasi perangkat keras sebagai berikut: 

1. NodeMCU ESP8266 

2. Sensor Suhu LM35 

3. LCD 20x4 

4. Kabel Jumper 

5. Heater 

6. Buzzer 

7. Fan 

8. Project Board 

9. Relay 

10. Box Pengering 

11. Box Alat 
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4.2.2 Perangkat Lunak (Software) 

Pembuatan alat pengering rebon menggunakan pemanas buatan 

ini memerlukan spesifikasi perangkat keras sebagai berikut: 

1. Arduino IDE 

2. Sublime Text 

3. MySQL 

4.3 Perancangan Sistem 

4.3.1 Perancangan Perangkat Keras 

Perancangan perangkat keras merupakan rancangan atau 

rangkaian dari alat yang digunakan untuk membangun sistem 

pengering rebon dengan pemanas buatan. Pada sistem ini 

menggunakan NodeMCU ESP8266 sebagai kontroler utama dari alat 

pengering rebon dan menggunakan sensor LM35 untuk mendeteksi 

tingkat suhu panas dalam kotak pengering. Dalam rangkaian ini 

menggunakan LCD sebagai output untuk menampilkan suhu didalam 

kotak pengering, serta kipas AC 220 Volt digunakan untuk 

menyebarkan panas yang dihasilkan oleh elemen pemanas atau Heater 

rancangan sistem pada gambar 4.1. 
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Gambar 4.1 Rangkaian Sistem Alat Pengering Rebon 
 

Tabel 4.1 Daftar Pin Komponen Pengering Rebon  

Komponen PIN Pin 
Mikrokontroler 

Pin 
Breadboard 

Sensor LM35 OUT A0 - 

VCC - VCC 

GND - GND 

Buzzer POSITIVE D4 - 

NEGATIVE GND - 

LCD 20X4 SDA D1 - 

SCL D2 - 

VCC - VCC 

GND - GND 

Relay 4 
Channel 

IN 1 (Kipas) D7 - 

IN 2 (Heater) D6 - 

IN 3 - - 

IN 4 - - 

VCC - VCC 
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GND - GND 

Modul Step 
Down 

IN + (12V) - - 

IN – (0V) - - 

OUT + (5V) - VCC 

OUT - (0V) - GND 

 
Dari hasil ragkaian sistem pengerig rebon pada tabel 4.1 telah 

dibuat sebuah ragkaian sistem yaitu: 

1. Sensor LM35 pin OUT di A0, VCC ke positif dan GND ke negatif. 

2. LCD 20x4 pin SCL di D1, SDA di D2, VCC ke positif dan GND 

ke negatif. 

3. Relay 4 channel input 1 sebagai kipas 220 volt terhubung di pin 

D7, VCC ke positif dan GND ke negatif. 

4. Modul Stepdown output 5 volt ke positif 0 volt ke negatif. 

4.3.2 Perancangan Perangkat Lunak 

Perancangan perangkat lunak untuk sensor menggunakan 

software arduino IDE. Untuk mempermudah dalam perancangan 

software, dilakukan pengujian sensor secara satu persatu. Pengujian 

sensor satu persatu bertujuan untuk mengetahui apakah sensor 

berfungsi dengan baik atau tidak. Jika sensor sudah diuji secara satu 

persatu dan berhasil, langkah selanjutnya adalah melakuan pengujian 

sensor secara bersamaan. 
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Gambar 4. 2 Perancangan software library LM35 dan wifi 
 

 

Gambar 4.3 Perancangan software koneksi wifi ke ESP8266 
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Gambar 4.4 Perancangan software kirim data ke database 
  

 

Gambar 4.5 Perancangan software menampilkan data di LCD 
 

4.3.3 Flowchart Sistem 

Flowchart adalah bagian alur yang menggambarkan tentang 

urutan langkah jalannya suatu program dalam sebuah bagan dengan 

simbol-simbol bagan yang sudah ditentukan seperti pada gambar 4.6. 
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Gambar 4.6 Flowchart Sistem Monitoring Suhu 
 

4.3.4 Use Case Diagram 

Use Case Diagram adalah gambaran graphical dari beberapa 

atau semua actor, use case dan interaksi diantaranya yang 

mengenalkan suatu sistem. Use Case Diagram tidak menjelaskan 
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secara detail tentang penggunaan use case, tetapi hanya memberi 

gambaran singkat antara use case, aktor dan sistem seperti pada 

gambar 4.7. 

 

Gambar 4.7 Use Case Diagram Website 
 

Actor  : Petani Rebon. 

Skenario  : Melihat suhu pengering rebon. 

Tabel 4. 2 Skenario Use Case alat pengering rebon 

Actor Sistem 

Masuk ke Data Suhu dan Waktu 
Menampilkan suhu dan waktu 
secara berkala. 

Masuk ke Tabel Data Sensor 
Menampilkan isi data tabel 
berupa kondisi data suhu dari 
waktu ke waktu 

 
4.3.5 Sequence Diagram 

Sequence diagram adalah suatu diagram yang menggambarkan 

interaksi antar obyek dan mengidentifikasikan komunikasi diantara 

obyek-obyek tersebut seperti pada gambar 4.8. 
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Gambar 4.8 Sequence Diagram  
1. Skenario Mengirim data kondisi suhu  

Actor    : NodeMCU   

Skenario  : Mengirim data kondisi suhu  

Tabel 4.3 Mengirim Data Kondisi Suhu 

Actor Sistem 

Mengirim data kondisi 

pengering rebon 

Menyimpan kondisi suhu 

Menampilkan data kondisi 

suhu 

 

2. Skenario Monitoring Website Pengering Rebon 

Actor   : Pengguna 

Skenario  : Mengirim data kondisi pengering rebon 
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Tabel 4.4 Monitoring Website Pengering Rebon 

Sistem Pengguna 

Menyimpan data kondisi Pengering Melihat Website 

Melihat Website Mengubah dari 

Database ke dalam bentuk Website 

Melihat Website 

 

Database digunakan untuk menyimpan data yang dikirim oleh 

NodeMCU. Berikut ini adalah tabel dari database yang digunakan 

dalam pembuatan website pengering rebon.  

Tabel 4.5 Pengguna 

Field Data Type Leght Keterangan 

id_user Int 50 Primary Key 

user  Varchar 50  

pass Varchar 50  

 

Tabel 4.6 Sensor 

Field Data Type Leght Keterangan 

id Int 10 Primary Key 

suhu  Decimal   

waktu Datetime   
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4.3.6 Activity Diagram 

Activity diagram adalah salah satu cara untuk memodelkan 

event-event yang terjadi dalam suatu use case. Activity diagram 

berupa flowchart yang digunakan untuk memperlihatkan aliran kerja 

sistem seperti pada gambar 4.9. 

 

Gambar 4.9 Activity Data Suhu dan Waktu 
 

4.3.7 Class Diagram 

Class diagram menggambarkan struktur dan deskripsi class, 

package dan objek beserta hubungan satu sama lain. Perancangan 

struktur database dibuat dengan tujuan agar dapat memberikan 

informasi lengkap tentang nama kolom, tipe dan panjang karakter 

(lenght/values), sehingga dapat diketahui struktur database yang 
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dibutuhkan untuk pembuatan sistem website pengering rebon seperti 

pada gambar 4.10. 

 

Gambar 4.10 Class diagram 
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BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

5.1 Implementasi Sistem 

Implementasi sistem adalah prosedur-prosedur yang dilakukan dalam 

mencoba hasil konsep desain sistem yang telah dirancang sebelumnya. 

Tahap ini bertujuan untuk menguji hasil sistem yang telah selesai dibuat, 

disamping itu akan dihasilkan analisis yang berkaitan dengan hasil 

pengujian sistem secara keseluruhan. 

Pada bab ini akan ditampilkan hasil implementasi dari rancang bangun 

software pengering rebon. Rancang bangun ini terdiri dari NodeMCU 

ESP8266, dimana NodeMCU digunakan untuk mengontrol komponen yang 

digunakan seperti sensor suhu lm35.Kipas dan pemanas bekerja apabila 

sensor suhu mendeteksi adanya kenaikan suhu dengan batas maksimal suhu 

65 derajat celcius, kemudian LCD menampilkan informasi kondisi suhu. 

Hasil dari pembacaan sensor LM35 yang didapatkan dari modul wifi 

ESP8266 tersebut dikirim ke database, dengan cara NodeMCU me-request 

alamat pengirim melalui perantara modul wifi untuk disimpan ke database 

kemudian ditampilkan pada website. Website akan menampilkan informasi 

apabila ada layanan internet dimana informasi yang ditampilkan berupa data 

realtime dari pembacaan sensor suhu. 
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5.2 Hasil Akhir Rancangan Sistem 

Dalam pembuatan suatu alat atau produk sebuah rancangan yang 

menjadi acuan yang sangat diperlukan dalam proses membuat rancang 

bangun software alat pengering rebon menggunakan pemanas buatan 

sebagai berikut : 

Tabel 5.1 Alat dan Keterangan 

No. Alat Keterangan 

1. Software Arduino IDE 
Merupakan program yang digunakan untuk 
memprogram board mikrokontroller dan 
Sensor. 

2. NodeMCU ESP8266 Microcontroller dan Modul Wifi 

3. Sensor Suhu LM35 Sebagai pengambil data suhu 

4. Kabel Jumper Sebagai penghubung antar komponen 

5. LCD Untuk menampilkan data dari sensor suhu 

6. Relay 
Sebagai saklar untuk mengendalikan 
tengangan tinggi hanya dengan 
menggunakan tegangan rendah 

 

5.3 Hasil Pengujian 

Pengujian bertujuan untuk melakukan pengecekan kesesuaian hasil 

akhir alat. Pengujian dilakukan dengan me-monitoring data yang 

ditampilkan dalam serial monitor di Arduino IDE. Data yang dibaca sensor 

suhu LM35 akan otomatis terlihat dalam serial monitor seperti pada gambar 

5.1. 
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Gambar 5.1 Pengujian Monitoring Suhu 
 

Hasil pengujian pada gambar 5.1 dapat dilihat bahwa data suhu pada 

alat pengering rebon dapat ditampilkan pada serial monitor dengan 

pengiriman data setiap 2-5 detik. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, dan didapatkan 

hasil pengujian yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya, maka dapat 

diambil beberapa kesimpulan antara lain: 

1. pembacaan sensor suhu LM35 berfungsi baik, hal ini terbukti ketika 

suhu kurang dari 65 °Celcius maka pemanas dan kipas akan menyala. 

Dan ketika suhu lebih dari 65 °Celcius maka pemanas dan kipas akan 

mati sesuai dengan program yang dijalankan di arduino IDE. 

2. program yang dibuat di software Arduino IDE dapat menampilkan 

data nilai suhu di LCD 20x4. 

6.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari penelitian ini, maka ada beberapa saran 

yang peneliti rekomendasikan, antara lain : 

1. sistem ini dapat dikembangkan dengan menambahkan sistem kontrol 

on/off sehingga dapat mempermudah. 

2. sistem ini dapat dikembangkan dengan menambahkan sistem kontrol 

suhu sehingga pengguna dapat mengatur suhu yang diinginkan. 

3. sebaiknya dilakukan maintenance secara berkala. 
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LAMPIRAN



 

 

 

 

Lampiran 1 Coding Program Arduino IDE 

//include library lm35 

#include <LM35.h> 

 

//include library untuk jaringan wifi 

#include <ESP8266WiFi.h> 

#include <ESP8266WiFiMulti.h> 

#include <ESP8266HTTPClient.h> 

#include <Wire.h> 

#include <LiquidCrystal_I2C.h> 

 

#define LM35PIN A0 

#define pinPemanas D7 

 

LiquidCrystal_I2C lcd(0x27, 20, 4); 

ESP8266WiFiMulti WiFiMulti; 

 

//siapkan variabel wifi dan password 

const char* ssid = "webrebon"; 

const char* pass = "webrebon123"; 

 

//siapkan variabel host/server yang menampung aplikasi web dan database 

const char* host = "webrebon.000webhostapp.com"; 

 

void setup() { 

  pinMode(pinPemanas, OUTPUT); 

  //aktifkan serial
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Serial.begin(9600); 

 

  //koneksi ke WiFi 

  WiFi.begin(ssid, pass); 

  Serial.println("Connecting..."); 

  while(WiFi.status() != WL_CONNECTED) 

  { 

    Serial.println("."); 

    delay(500); 

  } 

 

  //apabila berhasil 

  Serial.println("Connected"); 

 

  // initialize the LCD 

  lcd.begin(); 

  lcd.backlight(); 

 

} 

 

void loop() { 

  //baca  nilai suhu 

  float nilaisuhu; 

  float suhu; 

  nilaisuhu = analogRead(LM35PIN); 

  suhu = (nilaisuhu * 0.488)- 10; 

 

  //tampilkan nilai sensor ke serial monitor



 

 

A-3 

 

Serial.println("Suhu : " + String(suhu) ); 

 

  //kirim data ke server 

  WiFiClient client ; 

  //inisialisasi port web server 80 

  const int httpPort = 80; 

  if( !client.connect(host, httpPort) ) 

  { 

    Serial.println("Connection Failed"); 

    return; 

  } 

 

  //kondisi pasti terkoneksi 

  //kiri data sensor ke database / web 

   

  String Link ; 

  HTTPClient http; 

 

  Link = "http://" + String(host) + "/kirimdata.php?suhu=" + String(suhu); 

  //eksekusi alamat link 

  http.begin(Link); 

  http.GET(); 

 

  //baca respon setelah berhasil kirim nilai sensor 

  String respon = http.getString(); 

  Serial.println(respon); 

  http.end();
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delay(1000); 

   

  if (suhu > 65.00) { 

    digitalWrite(pinPemanas, HIGH);  

  } else { 

    digitalWrite(pinPemanas, LOW); 

  } 

   

  lcd.clear(); 

  lcd.setCursor(3, 0); 

  lcd.print("MONITORING ALAT"); 

  lcd.setCursor(0, 1); 

  lcd.print("PENGERING REBON ALFA"); 

  lcd.setCursor(3, 2);  

  lcd.print("SUHU : "); lcd.print(suhu); lcd.print((char)223); lcd.print("C"); 

  delay(1000
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Lampiran 2 Surat Kesediaan Pembimbing I 
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Lampiran 3 Surat Kesediaan Pembimbing II 



 

 

E-1 

 

Lampiran 4 Dokumentasi 
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Lampiran 5 Surat Observasi 

 


